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BAB. III
TATA CARA DAN PELAKSANAAN SHALAT HADIAH 
 DALAM HUKUM ISLAM

A. Pengertian dan Dasar Hukum Shalat Hadiah 

1. Pengertian Shalat Hadiah


Secara etimologi kata hadiah  berasal dari kosa kata bahasa Arab    هدي- 

يهدي-  هديا - هدية   yang artinya memberi petunjuk , memberi hadiah
   Kata ini juga berarti menyerahkan, mengantarkan
.  Dengan demikian shalat hadiah artinya  shalat yang dikerjakan sesudah shalat magrib yang dihadiahkan  pahalanya buat mayit .


Sedangkan Syekh Nawawi al-Bantani, dalam kitabnya Nihayah al-Zain, mendepinisikan shalat hadiah adalah sebagai berikut :

 و من صلا ة النفل صلاة ركعتين للانس في القبر



“Dan sebahagian dari shalat sunat  adalah shalat  dua rakaat yang dikerjakan dengan maksud untuk menghibur si mayit dalam kubur”.

Abdul Ghoni Asykur, dalam bukunya,  Soal jawab tentang ahlussunnah wal jama’ah,  mengatakan bahwa  shalat hadiah adalah : shalat sunnah dua rakaat yang dikerjakan pada malam pertama untuk membantu  si mayit yang berada di dalam kubur
. 

Sementara Abdul Rahman Mat, di dalam kitabnya,  25 Shalat-shalat Sunat serta Do’a dan Wirid, mengatakan bahwa   shalat sunat hadiah adalah :  suatu usaha berdo’a keluarga yang ditinggalkan oleh si mayit yang berupa shalat sunat semoga di dalam kuburnya si mayit dikaruniai oleh Allah beberapa kebaikan

2. Dasar Hukum Shalat Hadiah
Shalat hadiah  merupakan shalat sunat yang dikerjakan oleh sebahagian dari kaum muslimin  dan tidak semua orang Islam pernah melaksanakan shalat hadiah, begitu juga jika kita berbicara tentang kitab-kitab fiqih yang mengupas tentang shalat hadiah sangatlah sulit kita temukan, kitab-kitab  yang membicarakan tentang shalat hadiah hanya dapat kita peroleh dari ulama-ulama yang mengamalkan shalat hadiah tersebut. Berdasarkan Penelusuran Penulis terhadap kitab –kitab fiqih yang dipergunakan oleh para ulama yang mengamalkan dan melaksanakan shalat hadiah, penulis menemukan beberapa kitab-kitab yang membahas tentang shalat hadiah,  baik kitab yang berbahasa Arab, ( kitab kuning),  kitab-kitab yang berbahasa melayu dan kitab yang berbahasa Indonesia. 
Dari penelusuran yang penulis lakukan dengan wawancara langsung terhadap ulama-ulama yang mengamalkannya dan melihat langsung kitab-kitab tersebut,  penulis menemukan beberapa dasar hukum  yang dipergunakan oleh para ulama yang menjadi rujukan dalam pengamalan shalat hadiah,  antara lain  dalam kitab karangan Syekh Nawawi al-Bantani, dalam kitabnya Nihayah al-Zain, beliau menulis   dasar shalat hadiah yang berbunyi :

روي عن النبي صلى الله عليه وسلم أنه قال لا يأتى على الميت أشد من الليلة الأولى, فارحموا بالصدقة من يموت. فمن لم يجد فليصل ركعتين يقرأ فيهما: أي في كل ركعة منهما فاتحة الكتاب مرة, وآية الكرسى مرة, وألهاكم التكاثر مرة, وقل هو الله أحد عشر مرات, ويقول بعد السلام: اللهم إني صليت هذه الصلاة وتعلم ما أريد, اللهم ابعث ثوابها إلى قبر فلان بن فلان فيبعث الله من ساعته إلى قبره ألف ملك مع كل ملك نور وهدية يؤنسونه إلى يوم ينفخ فى الصور.

       Diriwayatkan dari Rasulullah, Ia bersabda, “Tiada beban siksa yang lebih keras dari malam pertama kematiannya. Karenanya, kasihanilah mayit itu dengan bersedekah. Siapa yang tidak mampu bersedekah, maka hendaklah sembahyang dua raka‘at. Di setiap raka‘at, ia membaca surat al-Fatihah 1 kali, ayat Kursi 1 kali, surat al-Takatsur 1 kali, dan surat al-Ikhlash 11 kali. Setelah salam, ia berdoa, ‘Allahumma inni shallaitu hadzihis shalata wa ta‘lamu ma urid. Allahumma ‘ab’ats tsawabaha ila qabri fulan ibni fulan (sebut nama mayit yang kita maksud),’ Tuhanku, aku telah lakukan sembahyang ini. Kau pun mengerti maksudku. Tuhanku, sampaikanlah pahala sembahyangku ini ke kubur (sebut nama mayit yang dimaksud), niscaya Allah sejak saat itu mengirim 1000 Malaikat. Tiap Malaikat membawakan cahaya dan hadiah yang akan menghibur mayit sampai hari kiamat tiba.
Shalat hadiah adalah shalat yang dikerjakan untuk membantu mayit dalam kubur sebab mereka sedang mendapat pertanyaan Malaikat yang maha dasyhat, sebab jika mereka tidak dibantu niscaya mereka akan mendapatkan malapetaka yang sangat besar, karena itu hendaklah ahlinya membantu mayit dengan cara memberikan sodaqah, tetapi jika ahli keluarga tidak mampu bersadaqah hendaklah mereka melaksanakan shalat sunant dua rakaat seperti yang disebutkan dalam hadis diatas , dan itulah namanya shalat hadiah yaitu menghadiahkan pahala shalat tersebut kepada mayit yang sedang berada dalam kubur.

  Hal ini sejalan dengan apa yang terdapat dalam kitab Bariqah  Muhammadiyah,  yang dapat pula dijadikan alasan bagi orang yang melaksanakan shalat hadiah,  disebutkan  bahwa :
 
  اعلم ان الاصل  في جنس هذ االبا ب ان للانسا ن ان يجعل ثوا ب عمله لغيره  من الا موا ت والاحيا ء حجا ا و صلا ة ا و صوما او صدقة او غير ها كتلاواة القرا ن و سا ئر الاذكار فاذ فعل شيئا من هذ ا وجعل ثوا به لغيرها جاز بلاشبهة ويصل اليه عند مذهب اهل السنة والجما عة
 

        Artinya : Ketahuilah bahwa pembahasan yang sangat penting dalam bab ini , bahwa manusia boleh menghadiahkan pahala amalnya kepada orang lain , baik untuk orang yang telah meninggal maupun untuk orang yang masih hidup, yaitu berupa pahala haji, shalat, puasa, sodaqah dan lainnya seperti bacaan al-Qur’an bacaan zikir. Maka apabila seseorang mengerjakan perbuatan ini dan ia menghadiahkan pahalanya kepada orang yang lain maka limpahan pahala tersebut sampai dan mengalir kepada orang tersebut, ini adalah pendapat dari mazhab ahlussunnah wal jamaah.

Abdul Rahman bin Ahmad bin Abdullah bin Aliy Kafiy , dalam karyanya Risalah al- Kubro mengunakan dalil yang hampir sama tetapi terdapat beberapa kata (lafaz) yang sedikit berbeda  dari syekh  Nawawi al-Bantaniy. Dasar hukum yang beliau gunakan 
روي عن النبي صلى الله عليه وسلم أنه قال لا يأتى على الميت أشد من الليلة الأولى , فارحموا بالصدقة من يموت. فمن لم يجد فليصل ركعتين يقرأ فيهما)    فاتحة الكتاب  ( مرة, ) وآية الكرسى  ( مرة, ) ألهاكم التكاثر( مرة,)  وقل هو الله أحد ( عشر مرات, ويقول بعد السلام: اللهم إني صليت هذه الصلاة وتعلم ما أريد, اللهم ابعث ثوابها إلى قبر فلان بن فلان فيبعث الله من ساعته إلى قبره ألف ملك مع كل ملك نور وهدية يؤنسونه إلى ان ينفخ فى الصور.

      Diriwayatkan dari Rasulullah, Ia bersabda, “Tiada beban siksa yang lebih keras dari malam pertama kematiannya. Karenanya, kasihanilah mayit itu dengan bersedekah. Siapa yang tidak mampu bersedekah, maka hendaklah sembahyang dua raka‘at. Di setiap raka‘at, ia membaca surat al-Fatihah 1 kali, ayat Kursi 1 kali, surat at-Takatsur 1 kali, dan surat al-Ikhlash 11 kali. Setelah salam, ia berdoa, ‘Allahumma inni shallaitu hadzihis shalata wa ta‘lamu ma urid. Allahumma ‘ab’ats tsawabaha ila qabri fulan ibni fulan (sebut nama mayit yang kita maksud),’ Tuhanku, aku telah lakukan sembahyang ini. Kau pun mengerti maksudku. Tuhanku, sampaikanlah pahala sembahyangku ini ke kubur (sebut nama mayit yang di maksud), niscaya Allah sejak saat itu mengirim 1000 Malaika, tiap malaikat membawakan cahaya dan hadiah yang akan menghibur mayit sampai hari kiamat tiba.” 
 
Dalam hadis kedua ini Abdul Rahman bin Ahmad bin Abdullah bin Aliy Kafiy,  memberikan  beberapa  komentar  terhadap  keutamaan   orang   yang mengerjakan shalat hadiah ini, beliau mengatakan :
أن فاعل ذلك له ثواب جسيم, منه أنه لا يخرج من الدنيا حتى يرى مكانه فى الجنة.

    “Siapa saja yang melakukan sedekah atau sembahyang itu, akan mendapat pahala yang besar,  diantaranya, ia takkan meninggalkan dunia sampai melihat tempatnya di surga kelak.”

Selanjutnya beliau katakan :
قال بعضهم فطوبى لعبد واظب على هذه الصلاة كل ليلة وأهدى ثوابها لكل ميت
 من المسلمين
 

      Berkata sebagian Ulama “Berbahagialah bagi hamba yang merutinkan shalat ini setiap malam dan menghadiahkan pahalanya untuk setiap orang yang  meninggal dari  kaum muslimin

           Berdasarkan  uraian beliau tersebut di atas, maka bagi orang yang menjadikan kitab beliau sebagai rujukan mereka mengatakan, oleh karena pahalanya sangat besar baik si mayit dan orang yang mengamalkannya maka kita diperintahkan untuk sering-sering melaksaanakan shalat hadiah tersebut dan karena itu tidak ada batas lama masa mengerjakannya dan itu terserah kepada pribadi masing-masing, boleh satu malam, tiga malam, satu minggu dan seterusnya semakin banyak dikerjakan semakin baik,  bagi si mayit dan bagi orang yang mengerjakannya.


 Selanjutnya Abdul Rahman as-Syofu’i, Syafi’I, dalam kitabnya Nazahatul al- Majalis mengutik hadis Nabi sebagai berikut : 
رأيت في  الْمُخْتاَرِ ومَطَالِعِ  الاَنْواَرِ عن النبي صلى الله عليه وسلم أنه قال لا يأتى على الميت أشد من الليلة الأولى , فارحموا مَوْتَاكُمْ  بالصدقة فمن  لم يجد فليصل ركعتين يقرأ فيهما  فاتحة الكتاب  وآية الكرسى و ألهاكم التكاثر , وقل هو الله أحد عشر مراة ويقول اللهم إني صليت هذه الصلاة وتعلم ما أريد, اللهم ابعث ثوابها إلى قبر فلان بن فلان فبعث الله من ساعته إلى قبره ألف ملك مع كل ملك نور وهدية 
.
   Artinya : “Aku lihat dalam kitab al-Mukhtar dan al-Mathail al-Anwar dari  Nabi shallallaahu alaihi wasallam beliau bersabda “Tidak didatangkan azab yang sangat dasyhat yang lebih berat bagi orang yang meninggal selain malam pertamanya, maka kasihanilah (bantulah )dia  dengan memberi shadaqah, barang siapa tidak menemukan (harta) maka shalatlah dua rakaat yang disetiap rakaatnya membaca surat al-Fatihah sekali, ayat Kursi sekali, surat at-Takatsur sekali dan surat al-Ikhlaash 10 kali, dan ucapkanlah seusai salam :Ya Allah, sesungguhnya aku shalat dengan shalat ini dan Engkau mengetahui akan apa yang aku inginkan. Maka  Allah, berikan pahalanya pada kuburan fulan anaknya fulan (disebut nama orang yang meninggal disertai nama ayahnya), maka seketika itu juga, Allah mengirimkan 1000 malaikat dengan setiap satu malaikat membawa cahaya dan hadiah .


Hal ini sesuai dengan hadis  Riwayat Abu Dawud
كا ن النبي صلى الله عليه وسلم اذا فرغ من دفن الميت وقف عليه فقال استغفروا لاخيكم و سلوا له التثبيت فأنه الان يسأ ل

Artinya : Adalah Nabi SAW apabila telah selesai menguburkan mayat beliau berdiri sebentar dan berkata minta ampunlah kamu semua (sahabat) kepada (Tuhanmu) untuk saudaramu ini , dan mohonkanlah agar dia tetap tabah karena sesungguhnya dia sekarang  sedang ditanya (dalam kubur). 

 Selanjutnya Abdul  Rahman as-Syofu’i,  dalam kitabnya  Nazahat al-Majalis ini menambahkan lafaz hadis ini sebagai berikut :
 وَيُعْطى اللهُ المصَلى بِعَددِ مَاطَلَعَتْ عَلَيهِ الشَّمْسُ حسنا ت ورفع له ا ر بعين أَلْفَ درجة واربعين الف حجة وعمرة ويبني له الف مدينة فى الجنة ويعطى ثواب الف شهيد
  
        Artinya : “Maka Allah akan memberikan pahala kepada orang yang melaksanakan shalat hadiah tersebut dengan bilangan kebaikan sebanyak apa yang ditumbuhkan oleh matahari  dan mengangkatkan derajatnya empat puluh ribu derajat haji dan umroh serta disediakan baginya tempat di  surga dan akan diberikan pahala seribu orang yang mati syahid.


Menurut penulis, dilihat dari bentuk lafaznya dapat penulis simpulkan bahwa ini bukan hadis dari Rasulullah SAW,  menurut penulis ini adalah lafaz perkataan pengarang Abdul Rahman as-Syofu’i, Syafi’I yang perkataan ini bertentangan dengan nash-nash yang shahih baik al-Qur’an maupun al-Sunnah, sebab bagaimana mungkin amalan ibadah yang sunat pahalanya lebih besar dari kewajiban  seperti haji,  dan shalat sunnat dua rakaat ganjarannya seperti melaksanakan empat puluh ribu derajat haji dan  umrah dan seribu orang yang mati syahid. Ini adalah perkataan yang bathil.

Abdul Rahman Mat, dalam kitabnya 25 shalat-shalat sunat seta do’a dan wirid membuat menuliskan dalil tentang shalat hadiah :
لا يأتى على الميت أشد من الليلة الأولى , فارحموا بالصدقة من يموت. فمن لم يجد فليصل ركعتين يقرأ فيهما فاتحة الكتاب مرة, وآية الكرسى مرة, وألهاكم التكاثر مرة, وقل هو الله أحد عشر مرات, ويقول بعد السلام: اللهم إني صليت هذه الصلاة وتعلم ما أريد, اللهم ابعث ثوابها إلى قبر فلان بن فلان.

     Artinya:  “Tiada beban siksa yang lebih keras atas mayit dari malam pertama kematiannya. Karenanya, kasihanilah mayit itu dengan bersedekah. Siapa yang tidak mampu bersedekah, maka hendaklah sembahyang dua raka‘at. Lalu ia membaca surat al-Fatihah 1 kali, ayat Kursi 1 kali, surat at-Takatsur 1 kali, dan surat al-Ikhlash 11 kali. Setelah salam, ia berdoa, ‘Allahumma inni shallaitu hadzihis shalata wa ta‘lamu ma urid. Allahumma ‘ab,ats tsawabaha ila qabri fulan ibni fulan (sebut nama mayit yang kita maksud).  Tuhanku, aku telah lakukan sembahyang ini. kau pun mengerti maksudku. Tuhanku, sampaikanlah pahala sembahyangku ini ke kubur (sebut nama mayit yang dimaksud), 


Imam al-Muhibbu Ath-Thabari mengatakan :
يصل للميت كل عبا دة تفعل عنه وا جبة او مندو بة

         Artinya : “Bisa sampai kepada  mayit pahala setiap ibadah yang dikerjakan  untuknya, baik yang wajib maupun yang sunnah”.

Pendapat beliau ini bahwa setiap amal apapun yang dilakukan oleh manusia yang dilakukan dengan ikhlas baik yang wajib maupun amalan yang sunnah, apabila diniatkan untuk mayit maka amalan tersebut sampai kepada mayit untuk membantunya di alam kubur.  Karena itu ibadah apapun yang dilakukan oleh manusia yang berbentuk kebaikan baik itu sodaqah , shalat , doanya orang-orang Islam dan istighfar  menurut kesepakatan jumhur ulama bisa sampai kepada orang mati. Sedangkan ibadah fisik semacam puasa, shalat, membaca al-Quran, dan zikir, kata Imam As Suyuti juga bisa sampai. Menurut Imam Ahmad bin Hambal, sebagian pengikut madzhab Malikiyah, dan Imam Syafi'i serta Imam Malik tidak sampai, menurut Imam Syafi'i, selama amaliah itu ada dasarnya maka bisa sampai.  Abu Abdillah bin Hamdan berkata, "Barang siapa melakukan amalan sunnah seperti shodaqoh, shalat, puasa, haji, umrah , baca al-Quran, memerdekakan, dan setiap ibadah fisik yang bisa digantikan serta ibadah harta, apabila dihadiahkan pahalanya untuk orang mati maka dapat bermanfaat dan bisa sampai kepada orang mati yang dimaksud. Apabila tidak diniatkan  hadiah untuk orang mati maka amalan tersebut tidak bisa sampai. 


Dalam kitab Sabilul Huda, yang ditulis oleh H. Abdullah Syatari, dengan menggunakan bahasa melayu, beliau mengatakan “Ini suatu paidah pada mengatakan tentang kaipiyat sembahyang hadiah Nabi SAW telah bersabda tiada atas mayit lebih keras azabnya pada malam yang pertama maka kasihani olehmu akan orang mati kamu dengan cara bersodaqah  jika tiada maka hendaklah sembahyang dua rakaat seperti tersebut di bawah ini  , usholli sunnatan hidyati rakataini ada’a lilhi taala. Aku sembahyang sunat hadiah dua rakaat karena Allah taala, maka bacalah tiap-tiap rakaat surat al-Fatihah sekali, dan ayat Kursi sekali dan al-Khakumuttaka satu kali,dan surat al-Ikhlash sebelas kali dan bacalah doa pada akhir salam.

c.  Pandangan Ulama Tentang Shalat Hadiah



     Jika penulis telusuri dari berbagai literatur yang membahas   pandangan ulama tentang shalat hadiah maka dapat penulis kelompokkan kepada dua  kelompok,  antara lain :







              
 1. Kelompok yang menganjurkan untuk melaksanakan shalat hadiah
      
 2. Kelompok yang menolak shalat hadiah


para ulama juga timbul karena adanya perbedaan dalam menetapkan kualitas suatu hadis atau dalil-dalil yang digunakan. Akibat perbedaan tersebut maka lahirlah keputusan fiqih yang berbeda-beda, karena itu untuk melihat nash ini secara jelas, maka haruslah memulainya dari sumber masalah  berupa dalil –dalil yang digunakan Perbedaan pendapat dikalangan para ulama dalam masalah fiqih adalah sesuatu hal yang wajar saja,  karena adanya  nash –nash , dalil-dalil yang berbeda-beda serta cara istimbath mereka dalam menetapkan suatu kasus hukum. Perbedaan pendapat di kalangan
a. Kelompok yang Menganjurkan Untuk Melaksanakan Shalat Hadiah

1. Syekh Muhammad Baqir  Jali, dalam kitabnya al-Bihar, mengatakan disunatkan pada malam penguburan untuk shalat dua rakaat sebagai hadiah untuk jenazah. Shalat itu dinamakan shalat hadiah. Nabi Saw bersabda : “ Akan datang  suatu saat yang benar-benar menakutkan si mayit (jenazah) yaitu pada malam hari pertama setelah penguburannya. Maka kasihanilah dan bantulah orang yang meninggal di antara kalian dengan membagi sedekah, apabila tidak ada sesuatu yang disedekahkan maka shalatlah di antara kalian sebanyak dua rakaat.”
 
Menurut hemat penulis, perkataan Syekh Muhammad Baqir Jali, yang mengatakan bahwa disunnatkan pada malam pertama penguburan shalat sunat dua rakaat sebagai hadiah untuk jenazah, adalah sebuah perkataan yang menyimpang dari faham ahlus sunnah wal jamaah, karena bagaimana mungkin memberikan hadiah dengan melaksanakan shalat yang tidak ada ketentuannya dari rasulullah. Ini adalah perkataan yang menyimpang dari aqidah shalafus shaleh.  
2. Hadis dari Ishak ibn Isha’ dari Nabi SAW. 
حدثنا اسحا ق بن عيسى حدثنا المنكد ر بن محمدابن المنكدر عن أبيه عن جا بر ابن عبدالله قا ل : قال رسو ل الله صلى الله عليه و سلم : كل معرو ف صدقة
 ( رواه احمد )

       Artinya “ Ishak Ibn ‘Isha telah menceritakan kepada kami al-Mungkadir ibn Muhammad ibn al-Mungkadir dari bapaknya , dari Jabir ibn Abdullah  semoga Allah meridho’i  keduanya, dari Nabi SAW, beliau bersabda : Segala amal yang bernilai kebaikan adalah merupakan sedekah” . (HR. Ahmad) 
Hadis di atas menjelaskan bahwa setiap kebaikan yang dilakukan oleh kaum muslimin adalah merupakan ibadah dan ibadah itu merupakan sedekah. Alasan ini  dikemukan oleh para ulama yang melaksanakan shalat hadiah seperti buya H. Muhammad Akram ( 90 Thn, )  dan buya Nazaruddin, S.Ag ( 58 thn ) . Mereka mengatakan bahwa pahala shalat hadiah itu akan mengalir sampai pahalanya kepada mayit yang berada dalam kubur, oleh karena itu semakin banyak shalat  hadiah ini dilakukan maka semakin baik buat si mayit yang berada di dalam kubur.
3. Dalam hadis yang diriwayatkan oleh adh-Dhiya dalam kitabnya  al-Muntaqaa min Hadits al-Amir Abi Ahmad wa Ghairuhu  menyebutkan hadis Nabi,  bahwa “ Tidaklah keadaan mayat di dalam kubur itu kecuali bagaikan orang yang tenggelam yang meminta pertolongan, menunggu do’a yang datang dari ayah, ibu, saudara atau teman. Apabila doa itu telah sampai, maka baginya lebih ia senangi ketimbang dunia dengan segala isinya . Sesungguhnya Allah akan menyampaikan doa kepada ahli kubur pemilik dosa sebesar gunung sekalipun. Sesungguhnya hadiahnya orang yang hidup kepada orang yang sudah meninggal adalah memohon ampunan (istighfar) baginya.

Menurut Muhammad Nashiruddin al-Bani, Hadis diatas sangat dha’if, dan kelemahannya ada pada Ibnu Abi Ayyasy.  Adz-Dzahabi mengatakan tentangnya , orang ini tidak saya kenal riwayatnya hidupnya dan kabar ini sangatlah munkar. Perkataan serupa juga diutarakan oleh al-Hafizh Ibnu hajar dalam kitabnya al-Lisan.

4. Hadis dari riwayat Imam Muslim


ما من ميت تصلي عليه امة من المسلمين يبلغو ن ما ئة كلهم يشفعو ن له الا شفعوا فيه 

        Artinya : “Seorang mayit yang dishalatkan oleh sekumpulan umat  Islam yang sampai  jumlahnya 100 orang niscaya akan dapat membawa  syafaat bagi mayit tersebut
5. Abdul Rahman as-Syofu’i, Syafi’I, dalam kitabnya Nazahatul al-Majalis  beliau mengatakan :
 وَيُعْطِىْ اللهُ المُصَلَّى بِعَددِ مَاطَلَعَتْ عَلَيهِ الشَّمْسُ حسنا ت ورفع له ار بعين َ درجة واربعين ا لف حجة وعمرة ويبني له الف مدينة فى الجنة ويعطى ثواب الف شهيد 
 
        Artinya : “Maka Allah akan memberikan pahala kepada orang yang melaksanakan shalat hadiah tersebut dengan bilangan kebaikan sebanyak apa yang ditumbuhkan oleh matahari  dan mengangkatkan derajatnya empat puluh ribu derajat haji dan umroh serta disediakan baginya tempat di Surga dan akan diberikan pahala seribu orang yang mati syahid”.

6. Sayyid Sabiq,  dalam kitabnya Fiqh Sunnah  disebutkan sebuah  hadits riwayat Darul  Quthni yang menyatakan : bahwa amaliah shalat bisa sampai kepada orang mati. Namun, para ulama masih berselisih apakah shalat dalam hadits itu shalat dalam arti sebenarnya atau shalat dalam arti doa sehingga masih diperlukan kehati-hatian tentang amaliah shalat karena bukankah shalat itu merupakan ibadah yang pelaksanaannya melewati peristiwa mi'raj, dihisab kali pertama.
 
7. Tersebut dalam kitab Nazahatul al-Majlis disebutkan :
و قد ذ كرنا هذه الفا ئد ة لعظم نفعها و خوفا من ضيا عها فينبغي لكل مسلم أن يصليها كل ليلة  لاموا ت المسلمين 
 

     “Telah saya sebutkan ini karena sangat besar manfaatnya dan takut tersia-sia. Maka sebaiknya, bagi setiap orang muslim untuk melakukan shalat tersebut pada setiap malam untuk kemanfaatan orang Islam yang sudah mati”.
b.  Kelompok yang Menolak Shalat Hadiah

1. Menurut A. Hasan Bandung, dalam bukunya,  Soal jawab tentang masalah agama, beliau mengatakan bahwa : Shalat hadiah pada orang mati itu tidak ada dalam agama Islam
’

2. Terdapat dalam kitab Baraqatul Muhammadiyah dijelaskan bahwa :
اكثر احا ديث المتصو فة ضعيفة لان حسن الظن واجب عندهم فيقبلوا الر واية من الفاسقة و المجرو ح والمستو ر والمظلو م . واهل الحديث لا يقبلو نها

    

Artinya   “ Kebanyakan  hadis-hadis yang dipergunakan ahli-ahli tasauf (ahli ibadah) adalah menggunakan hadis-hadis yang berkwalitas da’if , sebab mereka menyangka baik hadis-hadis tersebut karena itu mereka menerima riwayat-riwayat yang berasal dari orang-orang yang fasik, cacat, tidak terdapat sanadnya dan orang yang zhalim. Sedangkan ahli-ahli hadis tidak dapat menerima ( hadis yang cacat, tidak diketahui sanad, yang datang dari orang yang fasik dan zhalim. )
3.  Syaikh Hasyim Asya’ari sebagaimana  dalam situs Ponpes Nurul Huda (Gading Pesantren), Malang, dengan merujuk pada dokumen asli yang ada pada      cabang NU Sidoarjo, berfatwa bahwa shalat rebo wekasan dan shalat hadiah tidak boleh dilakukan dan dipropagandakan. Beliau menyebutnya dalam menggunakan bahasa Jawa 

:أورا وناع فيتواه, اجاء-اجاء لن علاكونى صلاة ربو وكاسان لن صلاة هدية كاع كاسبوت اع سوال, كرنا صلاة لورو ايكو ماهو دودو صلاة مشروعة فى الشرع لن اور انا اصلى فى الشرع.  و د ليل على ذالك خلو الكتب المعتمد ة عن ذكرها كا كتا ب تقريب المنهاج  القويم , فتح المعين , التحرير النها ية , المهذ ب , و احياء علوم الدين 
       “Ora wenang pituwah, ajak-ajak, lan nglakoni sholat rebo wekasan lan sholat hadiah kang  kasebut ing su-al kerono sholat loro iku mau dudu sholat masyru’ah fis Syar’i lan ora ono asale fis syar’i”.  “Tidak boleh memberi fatwa, mempromosikan, dan melakukan shalat rebo wekasan dan shalat hadiah sebagaimana tersebut dalam pertanyaan, karena kedua shalat tersebut bukan shalat yang disyariatkan dalam syariat dan tidak ada asalnya dalam syariat.    Dan dalilnya atas demikian  tidak ada dalam kitab –kitab yang mu’tamad seperti Taqrib, al-Minhajul al-Qawim, Fathul al-Mu’in, al-Tahrir, an-Nihayah, al-Muhazzab dan Ihya’Ulum al-din”.


Atas dasar ini, tidak boleh menjalankan shalat rebo wekasan yang pada tahun ini jatuh pada Hari Rabu, 23 Shofar 1433 H/18 Januari 2012. (tahun 1435H, Rabu terakhir bulan Shafar  adalah 28 Shafar 1435/ 1 Januari 2014). Terlarang  pula menyebarkan, mempromosikan dan mengajak orang lain melakukannya. 

4. Keputusan Muktamar Nahdhatul Ulama (NU) Ke-6 di Cirebon Pada Tanggal 12 Rabiul tsani 1350 H / 27 Agustus 1931 M,  memutuskan : Hukumn melaksanakan shalat hadiah yang diselenggarakan oleh keluarga yang pada malam pertama dengan mengundang keluarga dan tetangganya, sesudah shalat kemudian dihidangkan makanan dan kemudian bubaran, bila shalat itu shalat sunat mutlaqah dan pahalanya dihadiahkan kepada mayit, maka hukumnya tidak mengapa (boleh). Menurut suatu pendapat bahwa pahala tersebut dapat sampai dan manfaat kepada mayit. Bila shalat tersebut diniatkan shalat  hadiah kepada mayit maka shalat tersebut tidak sah dan hukumnya haram, karena mengerjakan sesuatu ibadah yang tidak ada dasarnya (fasidah)
     

5. Berdasarkan hasil Nahdhatul Ulama (NU)  ke-25 di Surabaya pada Tanggal 20-25 Desember   1971 M , diputuskan  bahwa :  Shalat   hadiah   ini    adalah termasuk shalat yang dilarang, tidak sah, dan haram hukumnya .

6.   Dalam kitab Tuhfah disebutkan :

وَلَا تَصِحُّ هَذِهِ الصَّلَوَاتُ بِتِلْكَ النِّيَّاتِ الَّتِي اسْتَحْسَنَهَا الصُّوفِيَّةُ مِنْ غَيْرِ أَنْ يَرِدَ لَهَا أَصْلٌ فِي السُّنَّةِ نَعَمْ إنْ نَوَى مُطْلَقَ الصَّلَاةِ ثُمَّ دَعَا بَعْدَهَا بِمَا يَتَضَمَّنُ نَحْوَ اسْتِعَاذَةٍ أَوْ اسْتِخَارَةٍ مُطْلَقَةٍ لَمْ يَكُنْ بِذَلِكَ بَأْسٌ
 
    “ Tidak sah shalat dengan niat seperti yang dianggap baik kalangan sufi tanpa dasar hadits sama sekali. Namun jika melakukan shalat muthlak dan berdoa sesudahnya dengan sesuatu yang mengandung semisal doa isti’adzah (mohon perlindungan) atau istikharah (meminta petunjuk Allah untuk dipilihkan yang terbaik) maka shalat tersebut sah-sah saja. 

7. Syeikh Zainuddin murid dari Syeikh Ibnu Hajar al- Maliki dalam kitab Irsyadul Ibad yang mengatakan bahwa ibadah yang tidak ada sumbernya hal itu  termasuk Bid’ah madzmumah ( tercela ). Maka bagi orang yang ingin melaksanakan shalat Hadiah tersebut sesuai dengan tuntunan syeikh al-Kamil Farid ad-Din dalam kitab Jawahir al-Khomis hendaknya berniat melaksanakan sholat sunnah mutlak sebab ia  tidak dibatasi oleh waktu  dan bilangannya.

8.  Dalam Kitab Irsyadul Ibad, bab  shalat tatawwu’  syekh Zainuddin ibnu Abdul Aziz ,  mengatakan :
ومن البد ع  المذ مو مة التي يا ثم فا علها ويجب على ولا ة الامر  منع فا علها         الرغا ىئب اثنتا عشر ركعة بين العشاء ين ليلة ا ول جمعة رجب و صلاة اليلة نصف شعبان ما ة  ركعة و صلا ة اخر جمعة  ر مضا ن سبع عشرة ركعة  بنية  قضاء الصلوا ت الخمس الذ ي لم يتيقنه و صلاة يو م عا شو راء ار بع  ركعا ت او اكثر و صلاة      الا سبو ع  اما احا د يثها فمو ضو عة با طلة
  
“ Dan sebahagian dari perbuatan bid’ah yang tercela (mazmumah)  yang berdosa melakukannya dan wajib melarang memperbuatnya  adalah shalat pada malam raghaib yaitu shalat 12 rakaat antara shalat magrib dan `isya pada malam pertama Jum’at bulan Rajab, dan shalat pada malam nispu sa’ban 100 rakaat dan shalat akhirJum’at pada bulan Ramadhan tujuh belas rakaat  dengan niat kadha  shalat yang lima waktu yang tidak mengkadhanya,  dan shalat pada hari al-Syura, 4 rakaat atu lebih dan shalat dalam satu minggu adapun hadis-hadisnya maudu’ ( dibuat-buat) dan bathil”.

9. Ibnu Hajar al-Haytami, Dalam kitabnya  Tuhfah al-Muhtaj bi Syrhl al-Minhaj , Ibnu Hajar al-Haytami  mengatakan :

و الصلا ة المعرو فة ليلة الرغا ئب ونصف شعبا ن بد عة قبيحة و حد يثها مو ضو ع 

    “Dan shalat yang dikenal seperti pada shalat pada malam raghaib, ( di jawa shalat seperti tobatan,  ) dan shalat nisfu Sa’ban adalah bid’ah qobihah ( perbuatan yang jelek) dan hadis-hadisnya maudu’ (dibuat-buat).
10. KH. Abdul Malik Imam, ulama ahlussunnah wal jamaah Kab. Kerinci  (wafat :   1988  )  pimpinan Pondok Pesantren Tarbiyah Islamiyah Koto Petai.  Beliau merupakan ulama yang sangat terkenal yang merupakan sesepuh bagi ulama Kerinci,  beliau berpendapat bahwa shalat hadiah tidak ada dalam Islam, dan hadis yang menerangkannya adalah hadis yang sangat dhaif (maudu’) 
.  Menurut H. Saukani, semasa hidup beliau KH. Abdul Malik imam pernah mengutus buya KH. Syarifuddin ( wafat : 2010) untuk bertemu dengan buya Mukhtar Ambai, salah seorang pendiri shalat hadiah di Kerinci, untuk menanyakan dari mana sumber  shalat hadiah tersebut diperoleh sehingga diamalkan,  lalu H. Mukhtar Ambai menjawab dengan tulisan beliau, saya menemui hadisnya dalam kitab al-Mukhtar wa Mathoil al-Anwar, surat tersebut dibalas oleh KH. Abdul Malik imam agar KH. Mukhtar Ambai berhati –hati dalam membuat ibadah sebab ibadah kita dicontohi oleh masyarakat 
.

C.  Tata  Cara Shalat Hadiah


Tata cara pelaksanaan shalat hadiah yang biasa dilakukan dalam masyarakat Kabupaten Kerinci ada 2 macam cara :

Cara yang pertama , Shalat hadiah dilakukan dengan cara berjamaah, yang dimulai dari iqamat .

ا لصلا ة جا معة 

الصلا ة لا اله ا لا الله محمد ر سو ل الله
Kemudian meniatkan shalat hadiah 
ا صلي سنة الهدية ركعتين اما ما لله  تعالى

Setelah takbir  imam dan  makmum  melaksanakan shalat dua rakaat  dengan membaca doa iftitah dan surat al-Fatihah  dilanjutkan  membaca  ayat yang tertentu yaitu ayat kursi 1 kali

اللَّهُ لَا إِلَهَ إِلَّا هُوَ الْحَيُّ الْقَيُّومُ لَا تَأْخُذُهُ سِنَةٌ وَلَا نَوْمٌ لَهُ مَا فِي السَّمَوَاتِ وَمَا فِي الْأَرْضِ مَنْ ذَا الَّذِي يَشْفَعُ عِنْدَهُ إِلَّا بِإِذْنِهِ يَعْلَمُ مَا بَيْنَ أَيْدِيهِمْ وَمَا خَلْفَهُمْ وَلَا يُحِيطُونَ بِشَيْءٍ مِنْ عِلْمِهِ إِلَّا بِمَا شَاءَ وَسِعَ كُرْسِيُّهُ السَّمَوَاتِ وَالْأَرْضَ وَلَا يَئُودُهُ حِفْظُهُمَا وَهُوَ الْعَلِيُّ الْعَظِيمُ 

Kemudian membaca surat at-Takasur 1 kali

أَلْهَاكُمُ التَّكَاثُرُ- حَتَّى زُرْتُمُ الْمَقَابِرَ- كَلَّا سَوْفَ تَعْلَمُونَ - ثُمَّ كَلَّا سَوْفَ تَعْلَمُونَ - كَلَّا لَوْ تَعْلَمُونَ عِلْمَ الْيَقِينِ- لَتَرَوُنَّ الْجَحِيمَ- ثُمَّ لَتَرَوُنَّهَا عَيْنَ الْيَقِينِ - ثُمَّ لَتُسْأَلُنَّ يَوْمَئِذٍ عَنِ النَّعِيمِ 
Kemudian membaca surat al-ikhlas 11 kali

قُلْ هُوَ اللَّهُ أَحَدٌ - اللَّهُ الصَّمَدُ- لَمْ يَلِدْ وَلَمْ يُولَدْ - وَلَمْ يَكُنْ لَهُ كُفُوًا أَحَدٌ
Kemudian melaksanakan ruku’ sujud, tahiyat seperti shalat-shalat sunat yang lainnya 

 Setelah selesai ditutup dengan bacaan do’a 
اللهم اغفر للميت عند القبر بثفاعة رسو ل الله عليه و سلم 

اللهم اجعل قبره روضة من ريا ض الجنة و لا تجعل قبره من حفر النا ر

Cara yang  kedua , Shalat hadiah dilakukan dengan cara berjamaah, yang dimulai dari iqamat .

ا لصلا ة ها د ية رحم كم الله   
الصلا ة لسنة الها د ية رحم كم الله 
Kemudian meniatkan shalat hadiah 
ا صلي سنة ها د ية ركعتين ما ْموما لله تعالى
Setelah takbir  imam dan  makmum  melaksanakan shalat dua rakaat  dengan membaca doa iftitah dan surat al-fatihah k dilanjutkan  membaca  ayat yang tertentu yaitu ayat kursi 1 kali

اللَّهُ لَا إِلَهَ إِلَّا هُوَ الْحَيُّ الْقَيُّومُ لَا تَأْخُذُهُ سِنَةٌ وَلَا نَوْمٌ لَهُ مَا فِي السَّمَوَاتِ وَمَا فِي الْأَرْضِ مَنْ ذَا الَّذِي يَشْفَعُ عِنْدَهُ إِلَّا بِإِذْنِهِ يَعْلَمُ مَا بَيْنَ أَيْدِيهِمْ وَمَا خَلْفَهُمْ وَلَا يُحِيطُونَ بِشَيْءٍ مِنْ عِلْمِهِ إِلَّا بِمَا شَاءَ وَسِعَ كُرْسِيُّهُ السَّمَوَاتِ وَالْأَرْضَ وَلَا يَئُودُهُ حِفْظُهُمَا وَهُوَ الْعَلِيُّ الْعَظِيمُ
Kemudian membaca surat at-takasur 1 kali

أَلْهَاكُمُ التَّكَاثُرُ- حَتَّى زُرْتُمُ الْمَقَابِرَ- كَلَّا سَوْفَ تَعْلَمُونَ - ثُمَّ كَلَّا سَوْفَ تَعْلَمُونَ - كَلَّا لَوْ تَعْلَمُونَ عِلْمَ الْيَقِينِ- لَتَرَوُنَّ الْجَحِيمَ- ثُمَّ لَتَرَوُنَّهَا عَيْنَ الْيَقِينِ - ثُمَّ لَتُسْأَلُنَّ يَوْمَئِذٍ عَنِ النَّعِيمِ 
Kemudian membaca surat al-ikhlas 11 kali

قُلْ هُوَ اللَّهُ أَحَدٌ - اللَّهُ الصَّمَدُ- لَمْ يَلِدْ وَلَمْ يُولَدْ - وَلَمْ يَكُنْ لَهُ كُفُوًا أَحَدٌ
Kemudian melaksanakan ruku’ sujud, tahiyat seperti shalat-shalat sunat yang lainnya 

 Setelah selesai ditutup dengan bacaan do’a 
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